
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan pada mahasiswa FIKK 

Universitas Negeri Gorontalo bahwa sebagian besar mahasiswa mendengar obat 

misoprostol dari teman yaitu sebanyak 78 mahasiswa (55,31%), 11 mahasiswa 

(7,97%) pernah menggunakannya untuk menggugurkan kandungan, dan sebagian 

besar mahasiswa memperoleh obat misoprostol dari apotek yaitu sebanyak 8 

mahasiswa (72,72%), sebagian besar mengetahui indikasi obat misoprostol 

(cytotec) untuk menggugurkan kandungan yaitu sebanyak 55 mahasiswa 

(48,24%) sedangkan yang mengetahui indikasi obat misoprostol (cytotec) yang 

sebenarnya sebagai obat tukak lambung (maag) sebanyak 34 mahasiswa 

(29,82%), dan sebagian besar mahasiswa mengetahui cara penggunaan obat 

misoprostol (cytotec) yang benar sebagai obat tukak lambung yaitu sebanyak 52 

mahasiswa (44,44%).  

 

5.2 Saran 

1. Untuk apotek 

Pihak apotek sebaiknya tidak menjual obat misoprostol (cytotec) secara bebas 

karena obat misoprostol (cytotec) merupakan obat keras dan hanya dapat 

diberikan dengan menggunakan resep dokter. 

 

 



2. Untuk kampus 

Pihak kampus sebaiknya mengadakan kegiatan tentang masalah-masalah 

kesehatan, khususnya penggunaan obat misoprostol (cytotec). 

3. Untuk peneliti 

Untuk penelitian selanjutnya kiranya dapat melakukan penelitian mengenai 

pengetahuan terhadap golongan misoprostol yang lain seperti, gastrul, invitec, 

dan noprostol.  

 


